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ABSTRAK 

Keberlanjutan usaha adalah kemampuan para pelaku bisnis untuk bertahan dalam 

berbagai kondisi ekonomi, yang tercermin dari upaya mengoptimalkan 

penggunaan layanan jasa keuangan non-formal, khususnya pada financial 

technology dan financial literacy dengan peningkatan yang kompetitif. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji lebih lanjut potensi dari financial technology, 

financial inclusion, dan financial literacy dalam meningkatkan financial 

performance untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan usaha 

UMKM. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik accidental 

sampling. Pupolasi dan sampel pada penelitian ini adalah pelaku UMKM yang 

aktif menggunakan layanan financial technology sebanyak 226 UMKM yang 

tersebar di kota Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan bantuan fitur google form, dengan memilih jawaban berbentuk multiple 

choice yang disalurkan pada pelaku usaha UMKM di kota Yogyakarta. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) dengan 

alternatif Partial Least Square (PLS) pada alat ukur Smart PLS 3.0. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara financial technology 

dan financial inclusion terhadap keberlanjutan usaha UMKM di kota Yogyakarta, 

hal tersebut disebabkan oleh pelaku UMKM belum mampu memaksimalkan 

manfaat penggunaan fintech secara optimal, terlihat bahwa mereka hanya 

menggunakan fintech sebagai sarana pembayaran. Financial literacy memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM di kota 

Yogyakarta, hal ini disebabkan oleh pelaku UMKM sudah memliki pengetahuan 

akan perencanaan dan penelolaan keuangan, serta pengetahuan dalam manajemen 

resiko. Selanjutnya untuk variabel moderasi, yaitu financial performance belum 

mampu memoderasi teknologi keuangan, inklusi keuangan, dan literasi keuangan 

terhadap keberlanjutan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di kota Yogyakarta. 

Hal ini mengidentifikasin bahwa kinerja keuangan UMKM belum optimal sebagai 

hasil dari penerapan Keuangan berbasis teknologi, akses inklusif ke layanan 

keuangan, serta pemahaman terkait literasi finansial. 

Kata Kunci: Financial Technology, Financial Inclusion, Financial Literacy, 

Keberlanjutan Usaha UMKM, dan Financial Performance 
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ABSTRACT 

Business sustainability is the ability of business actors to survive in various 

economic conditions, which is reflected in efforts to optimize the use of non-

formal financial services, especially in financial technology and financial literacy 

with competitive improvements. This study aims to further test the potential of 

financial technology, financial inclusion, and financial literacy in improving 

financial performance to encourage economic growth and sustainability of MSME 

businesses. This study uses a quantitative method with an accidental sampling 

technique. The population and sample in this study were MSME actors who 

actively use financial technology services as many as 226 MSMEs spread across 

the city of Yogyakarta. The data collection technique used a questionnaire with 

the help of the Google Form feature, by choosing answers in the form of multiple 

choices that were distributed to MSME business actors in the city of Yogyakarta. 

The data analysis technique used was the Structural Equation Model (SEM) with 

the Partial Least Square (PLS) alternative on the Smart PLS 3.0 measuring 

instrument. The results of the study showed that there was no influence between 

financial technology and financial inclusion on the sustainability of MSME 

businesses in the city of Yogyakarta, this was because MSME actors had not been 

able to maximize the benefits of using fintech optimally, it was seen that they only 

used fintech as a means of payment. Financial literacy has a positive and 

significant influence on the sustainability of MSME businesses in the city of 

Yogyakarta, this was because MSME actors already had knowledge of financial 

planning and management, as well as knowledge in risk management. 

Furthermore, for the moderation variable, namely financial performance has not 

been able to moderate financial technology, financial inclusion, and financial 

literacy on the sustainability of Micro, Small and Medium Enterprises in the city 

of Yogyakarta. This identifies that the financial performance of MSMEs is not 

optimal as a result of the implementation of technology-based finance, inclusive 

access to financial services, and understanding of financial literacy. 

Keywords: Financial Technology, Financial Inclusion, Financial Literacy, MSME 

Business Sustainability, and Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesatnya kemajuan teknologi revolusi industri saat ini mendisrupsi 

hampir semua industri di setiap negara. Ruang lingkup dan luasnya perubahan 

ini melibatkan transformasi seluruh sistem produksi, manajemen, dan tata 

kelola. Oleh karena itu revolusi industri 4.0 membawa dampak besar pada 

penguatan internet, jejaring sosial, dan perangkat digital (Barroso & Laborda, 

2022). Seperti halnya Financial technology (Fintech) yang telah berkembang 

secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir dan mendapatkan banyak 

perhatian sehubungan dengan pengaruhnya terhadap perekonomian dan sistem 

keuangan. Fintech menyediakan model operasional baru untuk perusahaan 

rintisan dan jasa keuangan tradisional. Inovasi Fintech yang muncul di 

berbagai aspek keuangan, seperti manajemen investasi, keuangan ritel, 

asuransi, pembayaran grosir, peningkatan modal ekuitas, dan penyediaan 

kredit. Laporan Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) pada tahun 2021 

menunjukan bahwa investasi Fintech global mencapai $94,7 miliar, dan 

meningkat 94% dibandingkan nilai pada tahun 2008. Berdasarkan laporan 

ICTVIETNAM pada tahun 2021, jumlah starup Fintech di pasar Vietnam 

memiliki lebih dari 120 starup Fintech yang mencakup berbagai bidang (Khai 

Nguyen & Cuong Dang, 2022). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan data 
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terbaru dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, jumlah 

UMKM terdaftar pada tahun 2018 mencapai 64,2 juta unit, yang kemudian 

meningkat sebesar 1,98% pada tahun 2019 menjadi 65,4 juta unit. Kenaikan 

jumlah UMKM setiap tahun memberikan dampak positif bagi perekonomian 

nasional, termasuk dalam hal penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 2018, 

UMKM menyerap 117 juta tenaga kerja, dan jumlah ini meningkat sebesar 

2,21% pada tahun 2019, sehingga total tenaga kerja yang terserap mencapai 

119 juta atau sekitar 96,92% dari total tenaga kerja di sektor usaha (Kemenkeu 

,2023). 

Selain berperan dalam menyerap tenaga kerja, UMKM juga memiliki 

peran strategis sebagai penyedia barang dan jasa serta menjadi salah satu 

penyumbang terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. PDB 

sendiri merupakan indikator utama yang digunakan untuk menggambarkan 

kondisi ekonomi suatu negara dalam periode tertentu. PDB dapat diartikan 

sebagai total nilai tambah yang dihasilkan oleh berbagai unit usaha di dalam 

sebuah negara. Berdasarkan data terbaru dari Kementerian Koperasi dan 

UMKM, kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia berdasarkan harga 

berlaku mengalami peningkatan jumlah dari tahun 2018 ke 2019. Pada tahun 

2018, kontribusi UMKM mencapai 9.062 miliar dan meningkat menjadi 9.580 

miliar pada 2019. Namun, persentase kontribusi UMKM terhadap total PDB 

nasional justru menurun dari 61,7% pada 2018 menjadi 60,51% pada 2019 

(DepkopUKM, 2019). 
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Di Kota Yogyakarta, terdapat jumlah UMKM yang cukup besar, yakni 

sekitar 42.088 unit, berdasarkan data dari situs resmi Dinas Koperasi dan 

UKM DIY. Pertumbuhan jumlah pelaku UMKM ini berkontribusi positif 

terhadap perkembangan ekonomi kota tersebut. Sejalan dengan itu, 

pemerintah terus meningkatkan pendampingan bagi UMKM, termasuk 

melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan dan pameran. Pemerintah Kota 

Yogyakarta memberikan perhatian khusus agar pelaku UMKM memperoleh 

pengetahuan yang memadai untuk mengelola bisnis mereka di era saat ini. 

Salah satunya adalah mendorong transformasi digital dalam pengelolaan 

usaha. Upaya ini merupakan implementasi dari kebijakan pemerintah pusat, 

yang menyoroti sejumlah tantangan utama UMKM di Indonesia, seperti 

keterbatasan akses pasar, minimnya tenaga kerja terampil, rendahnya 

penggunaan teknologi, serta sulitnya akses ke layanan keuangan (Dinas 

Koperasi dan UKM DIY, 2024).  

Fintech dapat memberikan dampak yang lebih luas terhadap kehidupan 

masyarakat. Inovasi Fintech dapat mengatasi sebagian besar masalah asimetri 

informasi dan meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya keuangan melalui 

analisis dan pemrosesan data besar. Hal ini juga akan membawa kemajuan 

teknologi dan mendorong inovasi perusahaan dengan memberikan pendidikan 

dan pelatihan layanan Back-end yang inovatif kepada investor. Sehingga 

keuangan dapat melayani perekonomian riil dengan baik, meningkatkan 

keluaran ekonomi, dan mendorong pengembangan produktivitas (Luo et al., 

2022). 
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Kebijakan pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan 

ekonomi dan terintegrasi dengan pembangunan ekonomi syariah melalui 

dukungan pemanfaatan teknologi keuangan dan keterlibatan lembaga 

keuangan terhadap tata kelola bisnis syariah akan mempercepat dan 

mendorong peningkatan kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha. Penerapan 

pengembangan ekonomi syariah berbasis teknologi melalui kolaborasi 

korporasi dan UMKM diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya, untuk mendongkrak produktivitas dan meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM, diperlukan bantuan fintech di dunia usaha (Menne et al., 

2022). Hadirnya perusahaan fintech di indonesia ternyata berkembang cukup 

pesat. Fintech mengacu pada teknologi inovatif yang digunakan dalam 

layanan keuangan yang dapat membawa perubahan signifikan dalam cara 

transaksi keuangan dilakukan. Hal ini melibatkan model bisnis dan aplikasi 

baru yang ditawarkan oleh perusahaan online atau lembaga keuangan, 

menggunakan teknologi seperti internet, internet seluler, data besar, dan 

kecerdasan buatan. Fintech mencakup berbagai aktivitas keuangan seperti 

pembayaran, asuransi, simpanan dan pinjaman, pembiayaan proyek, dan 

kepatuhan terhadap peraturan (Udeagha & Ngepah, 2023).  

Ekspansi industri fintech mengakibatkan terjadinya pergeseran 

perilaku konsumen menuju keterlibatan mereka dalam menggunakan 

teknologi untuk transaksi pembayaran biasa. Kemajuan teknologi telah 

mengalihkan metode tradisional konsumen dalam memperoleh layanan dan 

komoditas ke platform online. Hal ini mengakibatkan tersingkirnya para 
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pelaku usaha yang tidak dapat berpartisipasi dalam adaptasi perubahan 

teknologi (Bhutto et al., 2023). Peran fintech dalam meingkatkan Financial 

Inclusion melalui aksesibilitas digital mengenai jasa dan fasilitas finansial di 

perekonomian atau wilayah dengan lebih sedikit lembaga keuangan dan/atau 

pasar keuangan yang kurang berkembang telah menerima banyak perhatian 

dari para peneliti dalam beberapa tahun terakhir (Aduba et al., 2023). 

Inklusi keuangan telah menjadi topik utama di seluruh dunia, terutama 

setelah krisis keuangan global tahun 2008. Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2019 menunjukkan indeks literasi keuangan 

sebesar 38,03%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia secara 

umum masih belum memiliki pemahaman yang baik mengenai karakteristik 

berbagai produk dan layanan keuangan yang disediakan oleh lembaga jasa 

keuangan formal. Kinerja keuangan yang buruk disebabkan karena minimnya 

pengetahuan tentang keuangan dan begitupun sebaliknya. Pentingnya 

memiliki pemahaman yang baik tentang literasi keuangan akan meminimalisir 

resiko yang berkaitan dalam menggunakan Financial technology serta akan 

mengoptimalkan financial performance seseorang ataupun perusahaan 

(Djoewita et al., 2024). KTT pemimpin G20 Pittsburgh pada tahun 2009 

mengembangkan prinsip G20 untuk inklusi keuangan inovatif untuk 

mempercepat akses keuangan bagi masyarakat yang tidak memiliki rekening 

bank dan memperkuat strategi pembiayaan bagi usaha kecil menengah (UKM) 

yang sukses. Kesadaran global untuk meingkatkan inklusi keuangan telah 

menunjukan dampak positif. Pada tahun 2021, sekitar 71% orang dewasa di 
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negara-negara berkembang akan memiliki akses keuangan formal, meningkat 

dari 42% pada tahun 2011. Pencapaian ini masih menjadi tantangan bagi 1,4 

miliar orang yang saat ini tidak memiliki akses terhadap layanan keuangan 

formal dan semi-formal, terutama di negara-negara berkembang (Nugraha et 

al., 2022). 

Populasi umat Islam saat ini mencapai 1,6 miliar jiwa atau 25% dari 

total penduduk dunia dan berada pada kisaran 7 miliar jiwa yang berkontribusi 

terhadap perkembangan ekonomi syariah di dunia internasional. Sebanyak 56 

negara mayoritas muslim di dunia saat ini berkontribusi terhadap peningkatan 

PDB sekitar $6,7 triliun, angka ini mewakili potensi yang signifikan dalam 

pengembangan ekonomi islam global (Menne et al., 2022). Industri makanan 

dan minuman merupakan salah satu industri yang memiliki banyak potensi 

pada tahun 2022, jumlah tersebut akan mencapai 6,32% PDB (BPS, 2022).  

Hal ini dapat membentuk pasar potensial di kalangan masyarakat, baik sebagai 

produsen maupun konsumen global. Artinya situasi ini akan menghidupkan 

kembali bisnis ekonomi syariah secara global melalui dukungan bisnis 

ekonomi UKM yang selama ini menjadi pusat pengelolaan bisnis ekonomi 

syariah (Menne et al., 2022). 

Penelitian yang diteliti oleh Chen et al., (2022), hasilnya 

mengungkapkan bahwa fintech merangsang perkembangan ekonomi digital di 

tiongkok dengan mendorong inovasi teknologi dan melemahkan desentralisasi 

keuangan pemerintah daerah. Kemudian studi yang diteliti oleh Abbasi et al., 

(2021), output penelitiannya menemukan bahwasanya fintech pinjaman peer-
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to-peer (P2P) meningkatkan akses terhadap pembiayaan bagi UKM dan 

menunjukan bahwa UKM manajer dapat memenuhi kebutuhan likuiditas 

perusahaan mereka melalui penggunaan fintech. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Mirdiyantika, Indriasari, & Meiriyanti, (2023) yang 

mengungkapkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 

Financial Literacy , Financial Inclusion dan financial technology terhadap 

peningkatan kinerja. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sari & Arifin, 

(2023) mengungkapkan adanya pengaruh antara financial technology adoptin 

capability serta Financial Literacy  pada business sustainability.  Kisin & 

Setyahuni, (2024) menyatakan kemampuan literasi keuangan dan tingkat 

inklusi keuangan memberikan dampak positif terhadap kelangsungan usaha 

UMKM. Sebaliknya, teknologi finansial tidak memberikan pengaruh positif 

terhadap keberlanjutan UMKM. Hasil penelitian dari Geriadi, Sawitri, Wijaya, 

& Putri, (2023) bahwa Literasi keuangan dan teknologi keuangan memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan, kemudian teknologi 

keuangan mampu mengimbangi dampak literasi keuangan terhadap inklusi 

keuangan. Rendahnya tingkat literasi keuangan dan teknologi keuangan 

dikalangan UMKM dapat menghambat pemanfaantan potensi fintech 

sepenuhnya (Ulinnuha et al., 2024). Financial technology juga sangat 

berperan penting dalam pembiayaan modal, meningkatkan inklusi keuangan 

UMKM, meningkatkan literasi keuangan UMKM dan meningkatkan kinerja 

UMKM. Financial technology memberikan dampak positif terhadap UMKM 

di Indonesia dan memberikan keuntungan bagi para pelaku usaha dalam 
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meningkatkan volume penjualan, mempermudah promosi produk, 

mempercepat kegiatan transaksi dan lain-lain (Karim et al., 2024). 

Beberapa hasil penelitian tersebut mempertemukan beberapa 

parameter yang mempengaruhi keberlanjutan usaha UMKM, beberapa di 

antaranya meliputi teknologi finansial, inklusi keuangan, serta pemahaman 

literasi keuangan. Analisis ini akan berfokus pada keberlanjutan usaha 

UMKM dan mengkaji pemanfaatan teknologi, pemanfaatan layanan 

keuangan, dan pengetahuan bagaimana mengelola dan memenfaatkan 

keuangan dengan baik agara dapat mendorong peningkatan kinerja serta 

keberlanjutan usaha UMKM. Kinerja keuangan dan keberlangsungan UMKM 

pada hakikatnya akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, dan mengurangi 

kesenjangan sosial ekonomi antar bisnis konvensional dan bisnis syariah. 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, upaya optimalisasi teknologi 

keuangan, financial inclusion, dan Financial Literacy  terhadap Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah berbasis syariah menuju keberlanjutan usaha menjadi 

poin yang paling penting dalam mendukung pertumbuhan dan stabilitas bisnis 

syariah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

optimalisasi teknologi keuangan, financial inclusion, dan financila literacy 

terhadap keberlanjutan usaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah syariah dan 

kinerja keuangan sebagai variabel moderating. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah financial technology berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha 

UMKM di Kota Yogyakarta? 

2. Apakah fiancial Inclusion berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha 

UMKM di Kota Yogyakarta? 

3. Apakah Financial Literacy  berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha 

UMKM di Kota Yogyakarta? 

4. Apakah financial performance dapat memoderasi antara Financial 

technology dengan keberlanjutan usaha UMKM di Kota Yogyakarta? 

5. Apakah financial performance dapat memoderasi antara fiancial Inclusion 

dengan keberlanjutan usaha UMKM di Kota Yogyakarta? 

6. Apakah financial performance dapat memoderasi antara Financial 

Literacy  dengan keberlanjutan usaha UMKM di Kota Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Pengaruh financial technology terhadap keberlanjutan usaha UMKM 

di Kota Yogyakarta 

b. Pengaruh fianncial inclusion terhadap keberlanjutan usaha UMKM di 

Kota Yogyakarta 

c. Pengaruh Financial Literacy  terhadap keberlanjutan usaha UMKM di 

Kota Yogyakarta 

d. Pengaruh financial performance dalam memoderasi antara financial 

technology dengan keberlanjutan usaha UMKM di Kota Yogyakarta 
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e. Pengaruh financial performance dalam memoderasi antara fiancial 

inclusion dengan keberlanjutan usaha UMKM di Kota Yogyakarta 

f. Pengaruh financial performance dalam memoderasi antara Financial 

Literacy  dengan keberlanjutan usaha UMKM di Kota Yogyakarta 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsi pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu ekonomi yang berkaitan dengan financial technology 

(Fintech), financial inclusion, dan Financial Literacy  dikalangan 

masyarakat khususnya UMKM. 

b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang bermanfaat bagi masyarakat, terutama pelaku UMKM 

agar dapat memanfaatkan perkembangan teknologi sehingga dapat 

meningkatkan kinerja keuangan dan keberlanjutan usahanya. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, satu bab dengan bab lain ada 

keterkaitan dan ketergantungan secara sistematis, dengan kata lain 

pembahasannya berurutan dari bab pertama hingga ke lima. Artinya dalam 

pembacaan tesis ini secara utuh dan benar adalah harus diawali dari bab satu 

terlebih dahulu, kemudian baru bab ke dua, dan seterusnya secara berurutan 

hingga bab ke lima. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang 

menggunakan teknik analisis Structural Equation Model (SEM) dengan 
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alternatif Partial Least Square (PLS). Sistematika pembahasan tesis sesuai 

dengan penjabaran berikut: 

Bab I Pendahuluan : Pada bab ini, peneliti memberikan penjelasan tentang hal  

yang menjadi dasar dilakukanya penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaan penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka : Pada bab ini, penulis akan 

menyajikan uraian singkat mengenai teori serta konsep dasar yang relevan 

dengan pokok permasalahan yang menjadi fokus pembahasan dalam tesis ini. 

Bab III Metodelogi Penelitian : Pada bab ini, penulis akan menjelaskan 

metodologi penelitian yang diterapkan dalam studi ini. Metodologi tersebut 

mencakup jenis penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, 

metode pengumpulan data, teknik analisis data, serta analisis dan pengujian 

hipotesis. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan : Pada bab ini, penulis memaparkan hasil 

penelitian disertai pembahasannya. Penyajian mencakup gambaran umum 

mengenai objek penelitian, hasil analisis data yang telah dilakukan, serta 

diskusi mendalam terkait temuan penelitian. 

Bab V Penutup : Pada bagian ini, penulis menyajikan rangkuman hasil 

penelitian, implikasi baik dari segi teoretis maupun praktis, keterbatasan studi, 

serta memberikan rekomendasi dan arahan untuk implementasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara 

financial technology, financial inclusion, dan financial literacy  terhadap 

Keberlanjutan usaha UMKM di kota Yogyakarta dan financial performance 

sebagai variabel moderasinya. Bagian terakhir ini menyajikan temuan-temuan 

yang diperoleh dari analisis dan pembahasan penelitian ini, serta jawaban atas 

rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya. Berikut merupakan 

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini:  

1. Financial technology dan financial inclusion tidak memiliki pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM di 

Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi keuangan 

dan akses terhadap layanan keuangan belum sepenuhnya dimanfaatkan 

oleh pelaku UMKM untuk mendukung keberlanjutan usaha mereka. 

2. Financial literacy  memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

usaha. Literasi keuangan memberikan dampak positif melalui kemampuan 

pelaku UMKM dalam mengelola keuangan, merencanakan strategi bisnis, 

dan memitigasi risiko, sehingga dapat meningkatkan daya tahan usaha. 

3. Financial performance belum mampu memediasi pengaruh financial 

technology, financial inclusion, maupun financial literacy  terhadap 

keberlanjutan usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja keuangan 
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UMKM belum optimal sebagai hasil dari penerapan literasi keuangan, 

inklusi keuangan, maupun teknologi keuangan. 

B. Implikasi 

1. Praktis: 

a. Penting bagi pemerintah, institusi keuangan, dan penyedia fintech 

untuk meningkatkan edukasi dan pelatihan yang fokus pada cara 

optimal menggunakan teknologi keuangan. 

b. Literasi keuangan perlu didorong lebih jauh, tidak hanya dengan 

meningkatkan pengetahuan tetapi juga dengan memastikan pelaku 

UMKM mampu mengimplementasikannya dalam jangka panjang. 

2. Teoritis: 

a. Penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan UMKM dipengaruhi 

oleh faktor internal (literasi keuangan) dan eksternal (akses terhadap 

layanan keuangan), tetapi diperlukan sinergi untuk mengoptimalkan 

manfaatnya. 

b. Hasil ini mendukung teori Resource-Based View (RBV), tetapi 

menggaris bawahi pentingnya dukungan operasional untuk 

memaksimalkan penggunaan sumber daya yang bernilai. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Lingkup Wilayah: Penelitian hanya dilakukan di Yogyakarta, sehingga 

hasilnya mungkin tidak mencerminkan kondisi UMKM di wilayah lain 

dengan ekosistem yang berbeda. 
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2. Variabel Lain yang Tidak Dipertimbangkan: Faktor-faktor seperti inovasi 

produk, kepuasan pelanggan, atau dinamika pasar tidak dianalisis, 

meskipun mungkin memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

usaha. 

3. Pendekatan Waktu: Penelitian ini bersifat cross-sectional sehingga tidak 

mampu menangkap dampak jangka panjang dari financial technology, 

financial inclusion, dan financial literacy . 

D. Saran Penelitian dan Implementasi 

1. Untuk Penelitian Selanjutnya: 

a. Perlu dilakukan studi longitudinal untuk mengukur dampak jangka 

panjang financial technology, financial inclusion, dan financial 

literacy  terhadap keberlanjutan usaha. 

b. Memasukkan variabel lain seperti inovasi bisnis, strategi pemasaran, 

atau faktor budaya untuk memperkaya pemahaman tentang 

keberlanjutan UMKM. 

c. Mengembangkan penelitian di wilayah lain untuk melihat perbedaan 

kontekstual dalam hasil. 

2. Untuk Pelaku UMKM: 

a. UMKM harus mendapatkan pendampingan khusus dalam 

mengintegrasikan teknologi keuangan ke dalam operasi bisnis mereka 

secara strategis, bukan hanya untuk kebutuhan operasional jangka 

pendek. 
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b. Pelatihan literasi keuangan perlu difokuskan pada implementasi 

praktis, seperti cara membuat rencana bisnis yang berorientasi jangka 

panjang. 

3. Untuk Pemerintah dan Institusi Keuangan: 

a. Meningkatkan kolaborasi dengan penyedia fintech untuk menciptakan 

produk dan layanan yang lebih relevan dengan kebutuhan UMKM. 

b. Memberikan insentif kepada UMKM yang berhasil memanfaatkan 

fintech atau meningkatkan literasi keuangan mereka untuk mendukung 

keberlanjutan usaha. 

c. Memperluas program pelatihan literasi keuangan yang berfokus pada 

implementasi dan strategi peningkatan kinerja keuangan jangka 

panjang. 
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